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A. ADOPSI DALAH HUKUI{ ISLAH

1- PenElertian AdoPsi

dalam bahasa Arab disebut "Tabanny" yang

menurut Prof . Hahmud Yunus diartikan denElan "mengarrbil

anak angkat". sedang nenurut Kamus Huniid diartikan
,.menjadikannya seba$ai arrak". (R. Soeroso s.H., 1gg5 :

L74}.Tabarrnyadalahsuatukebiasaanyangberlakupada

masa Jahiliyah dan pernulaarr Islam. Tabarrny tidak

banyak berbeda dengfan istilah adopsi. Perbedaannya,

adposi dilakukan di depan PenEladilarr l{eEieri, sedangkan

tabanny di.resmikan di deparr khalayak rarei sebagai

Landa peresmiarrnya. (Chueaimah T ' Yang{-a ( Eds ) ' 1gg5 :

130).

secara istilah adposi &empunyai dua penEiertj-an

sebagaiunglna y8ln3i dikemukakan oleh Hahmud Syaltut dalam

bukurrya "A1-Fatawa" halaman 321-322 sebagai berikut :

a. Hen€aurbil anak oranE! lain untuk diasuh dan dididik

dengart penuh perhatian dan kasih sayang, dan

diperlakukarr oleh oranel tua an€katnya seperti

anakrrya sendiri, tanpa merrberi status anak kandung

. padarrya.

b. Herrgarrbil anak oranEi lain untuk diberi status

sebaEiairrarra anak karrdurrEl seh.i,ng,+a ia berhak mealakai
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nasab ota:ng tua snEikatrrya dan rrewarisi harta

peninggalanrrya, dan hak-hak lairrrrya sebagaimana

huburr$an arrak denBan oranB tuanya

Herrurut Hahrrud Syaltut istilah arrak angkat,

perrgertiarr pertamalah yang" lebih tepat untuk kultur

Indonesia y8lng mayoritas penduduknya Islan, sebab di

sini penehanannya pen€anEikatarr anak adalah perlakuan

sebagai anak dalarr seEii kecintaan, penberian nafkah,

perrdidikarr darr pelayanan dalam seErala kebutuhannya,

bukan diperlakukan sebaElai anak nasabnya serrdiri

(Hudaris Zaj-ni, S>H. , LggZ : 6)-

Ha1 ini iuga ada kesaraan denEiarr definisi anak

angkat yarrg ada pada Korrpilasi Hukun Islaur (KHI ),

bahwa ana-k anghat adalah "anak yan+ dalan perreliharaan

untuk hidupnya sehari-hari., biaya pendidikannya dan

sebaElairrya beralih LanEEunE jawabnya dari orang tua

asal pada ot8:ng tua angkat berdasarkan putusan

perrgadilan" . (KHI Buku II, 1gg3 : 41) '

Untuk itu pengangkatan anak seperti ini

merupakan arral baik y16;ng bisa dilakukan oleh orang

yartg telah dikaruniai arrak atau belum oleh Allah Swt.

Hereka atau orana tua angkat itulah yang melakukannya

dalam suatu jerris perrdehatan diri kepada A1lah derrElan

merrdidik anak yang telah dianBkatrrya i-tu '

Dari rurrusarr di atas, unaka istilah anak angkat

rrenurut hukurr Islarr lebil-r dite$askarr pada :pengetLian



anak dengart ticlak memberikan status y8.ng sana denEian

penEiertian arrak karrdung - (Huderis Zaini, S'H' , lgg2 :

77).

Hasalah adopsi, bukanlah hal yarrEl baru tetapi

di berbagai negeri seiak zaman dahulu kaIa, tradisi

tersebut sudah berbaur dengan kehridupan masyarakat,

misalnya tradisi rrasyarakat Jahiliyah siecara tururr

temurun r&engangkat anak orang lairr sebaElai anaknya

sendiri, khususnya anak laki-Iaki karena menurut

rrereha anek laki-lahi akan rneni adi penerus €aris

ketururrarrrrya .

Imam a1-Qurtubi (ahli tafsir hlasik) rrenyatakan

bahwa sebelum kenabian, Rasu1lullah Saw. sendiri

pernahr ruengangkat anak yaitu Za3{ bin Haritsah dalam

status budak yang dihadiahkarr oleh Khadiialr binti

Khuwalain kepada Muharnmad bin Abdullah, kemudian

beliau mengganti nana ayahnya (Haritsah) dengan zaid

bin Huhanruad. PenganElkatan Zaid sebagai anaknya

diunumkan olehr beliau di depan kaurr Quraisy. Nabi

Saw. juga menyatahan bahwa dirinya dan Zaid saling

newarisi. Zaid kemudian dikawinkan denElan Zainab binti

Jahsy, putri. Aminah binti AbduI Huta11ib, bibi Nabi

Saw. oleh karena Nabi Saw, telah &eng8:ng+apnya sebagai

anak, rraka para sahabatpun kerrudian memanggilrrya

dengan Eaid birr Muhrammad. (Ensiklopedi Hukum Islarr,

1996 : 27).
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Setelah t{abi diangkat neniadi

tentang anak anElkat Yaitu surat

sebaElai berikut :

Rasul, turunlah

a1-Ahzab ayatnahyu

4-5,
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"A1lah sehali-ka1i- tidak meniadikn bagi
seseoranEi dua buah hat i dalan rctng4a
(dadanya). Dan Dia tidak merrjadikan istri-
istrimu ya.ng kanu zhihar itu sebagai ibumu,
darr Dia tidak rrerrjadikan anak-anah angkatnu
sebagai ibu kandungrru (sendiri). YanE
denikiarr itu, hanyalah perkataan di roulut
saja. Dan Allah merrEiatakan yang sebenarnya,
dan Dia merrunjukkan jalarr (yang benar).
PanEELllah mereka (anak-anak angkat itu)
derrgan ( nenrakai ) narra bapak-bapak rrereka :

itulah ya:nl }ebih adil di sisi Allah, dan
j ika karu tidak rrengetahui ba.pak-bapak
mereka, uaaka (panggillah mereha sebaBai-)
saudara-saudaramu se aElama dan naula-
maulanu. Darr tidak ada dosa atasmu terhadap
apa yang kanru hilaf padrrya. (QS. al-Ahzab:
4-5) (Depag. RI., 1g8g : 666-66?).

Artinya :

-]t t/.-, i ;*.t"9 tu-tr3i.4.t u"&/ d;r,J*=lq,



Ayat irr i nengandung perrElert ian bahwa Al lah

melaranEl pengangkaLart anak (adopsi) yang menisbahkan

sgaLa-galanya kepad bapak anElkatnya, pers&maan hak

raris da.n hubunglan rrahram ser|a perwalian perliawinan'

Anak engks.L itu hanya sehedar arrak peweliharaan atau

arrak asuh yartl tidak bisa disarrakan dengan status anak

handurrg.

Islam meunerintahkan urrtuk rrenyantuni anak-anak

yang terlantar yatinr piatu, baik diketahui nasabnya

taaupun tidak rrelalui yayasarr panti asuhan atau

dititi-pkan pada keluarEia-keluarga rruslim ya.ng dapat

dipereaya urrtuk rrenglasuh dan merrdidiknya a!l8,r tidak

terbengkatai. dari keeintaarr keluarganya atau ketidak-

Bampuan oranEr tuarrya iika rrasih ada. Hal irri sesuai

den1art misi keadilan sosial dalan Islarr, dimana

syari'at Islar memberikan hah kepada orang-at8,ng kaya

untuk mewasiatkan sebaEiian harta peningElalarrnya kepada

arrak yanl dianElkatrrya untuk nenutuPi kebutuhan

hidupnya di &asa depan. syari'at Islam menuntut

rrasyarakat rrerrelihara anak-anak terlantar itu denl

melaksarrakan tuEias kenanusisarl, persaudaraarr Seagama.

Jadi nrasyarakat bertugas fremeli-hara mereka sebagai-

konsekwensi dari persaudaraan. (Chuzaiuaah T. Yong(a'

DR dan Hafiz Anshorv AZ - HA-, 1gg5 : 124) '

uunat Is lam dapat urenEiambi 1 dan v1ewe l ihara

anak-anak terlarrtar itu mendidiknya, dan &enanEiEiunEl
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naf kahnya seh j.ngEia ans.k itu dewasa darr tidak

fterubutuhkan pemeliharaarr lagi, tanpa nenetaphan hak-

hak dan hukurr anah kandulg kepadanya. Perreliharaan

yang ditetapkan Islarr itu sudah cukup untuk menjarnirr

hesejahteraan mereka- (Alrrnarl al-Barri , L9TV : 37 j '

2- l{otif dan Tuiuen Pengangkatan Anah

Hotifdantujuarrpengangkatananakbernaeam-

macam dalarr masyarakat kita eontohnya umumnya rrereka

karena berrar-benar tidak bisa n1empunyai keturuna'n

kemudiarr mereka rren$arrElkat anak g"4ar dapat meneruskarr

garis hetururrannyam ada pula yang bernaksud a-car

h,e|nar1a y31n1 beluu dikarurriai anak itu rrendapat anak

sendiri (paneingan) dalam adat Jawa, atau mempurryai

tujuan rrendapat Lenaga keria, atau karena kasihan

terhadap arra.k-anak keeil yanEl meniadi yatin piatu,

dalarr hal irri Islam tidak naelarangfiYa, selama anak

angb.a.t tersebut tidak diberi status sebagai an8.k

kandung sendiri, y51n1 menpunyai LruburrElan kewarisan dan

lain-lain. (Cho1i1 Uman, Drs. 1997 : 158).

Sebagainrana kita hetahui bahwa prinsip

perlgatlg,hatarr arra,h merrurut huhurr Islarr adalah bersif at

perrgiasuharr arta|. derrg!arr tujuarr aE!,at seorarrEi anak tidak

sarlpai terlarrtar atau rrerrderita dalarr perturibuharr darr

perlierrba. rtgarffLyz.. AElarra Islanr rtertg5;rtJurkan ulrrat rrarrusia-

sal-irrg lrrerro )-ang sjesalrr&nya - Bagi yang V,aya harus

nrerrbs.rrtu yarrfi tidak ka.ya, rierrolorrg darr Irrerrelihara
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artak-anak atau bayi-bayi terlarrtar yang or8.ng tuanya

tidah mampu, karena Islam rrengaiarkan pada umatnya

bersif at sasial tidak nerrentinEikan diri serrdiri.

3 - Syarat dan Ca:ra PenganElkatan

Adapun syarat darr tata r a'rr- penganBkatan anak

dalara hukurr Islanr tidak ada aturan yang ielas' namun

dalan Kompilasi Hukurr Islam (KHI ) seba9aLmana

dijelaskan sebelurnya bahwa anak angkat adalah anak

ytlng dalam peneliharaan untuk kridup sehari-hari biaya

pendidik dan sebagainva beralih bertanggqng iawab dari

aretrtl tua kandurrEi pada oranE! tua artllr.aL berdasarkarr

putusan pen@adi1an.

Dari rumusan di atas, nanpaknya sudah di-

aktualisasikan sesuai dengan turrtutarr pada kepastiarr

hukurr. HaI ini tampak ielas dari persyaratan fornal

perr€angkatarr arrak ye;ng dianggap sah j ika berdasarkarr

pad putusan pengadilan. Perrgangkatan arrak dalam f slarr

seba6iaimana tuiuannya lebih dititikberatkan pada

kesadararr soliclaritas sosial da.ripada pernasalahan

yuridis. Dalarr arti penEiangkatan anak nerupakan sikap

kerelaarr dan hetulusan seseorarlg urrtuk nerrgarrbil alih

tarrEigur,Ei jawab pemeliharaan anak, a.E8,T leLrihr teria-mirt

pertumbuhan, pendidikan dan rrasa depannya dj-sebabkan

o.rart$tuabiologisnyaberadadalamke,adaantidak

fts.&pu . ( YahYa Harahap, 1993 : 9? ) '



Herrurut Hukuua Islart pengangkatan arrak harrya

clapat dibenarkan apabila nerrenuhi ketentuan-ketentuan

sebagai berikut :

a. Tidak me&utuskan hubunEiarr darah anLara anak y6.ng

diangkat derrBan alang tua bioloElisnya dan

keluarEianya.

b.Arrakangkattidakberkedudukansebagaipewaris
oranEi tua angkatnya, melairrkan LeLa.r_ sebaBai

pewaris dari ateng tua kandungnya, derrikian juga

or8irtg, tua an€kat tidk berkedudukan sebaEiai pewaris

dari anali anghatnya.

c. Anah angkat tidak boleh lrennperEiunakan nama oranEl

tua anEikatnya secara langsung kecuali sekedar

sebagai tarrda pengenal atau alanat '

d. orang tua angk&t tidak dapat bertindak sebaglai

wali dalan perkawinarr terhadap anak angkatnys..

(H. Budiarto, 1991 : 18)-

Bertolak dari haI-Lral y8:ng diutarakarr di atas,

maka prinsip perlg,angu"aLart arrak m.enurut hukum Islam

adalakr bersifat penEfasufran y8;flg bertuiuan meneegah

8.gs:r seoranEr anak tidak sampai terlantar hidupnya, dart

bersif at pertglaratran yen{ dapat disertai dengan

perrberiarr bantuan penghidupan untuk kesejahteraan

arrak.

Dengan demikian penulis dapat rrenyimpulkarr

bahwa tujuan utama pengangkatan anak menurut hukuun



Islarr adalah untuk kepentin$an keseiahteraan arrak'

Hal ini sejalan denElan isi dan senangat pasal tz

frengena..i pengs.ngkatan arrak darr iika dikaitkan dengan

Undang-undarrg 1945 pasal 35 darr rritai luhur Parrcasila

serta isi dan semanErat urrdang-urrdang Ho. 4 tahun 1g7g

tentang kesejahteraan anak maka dapat disimpulkan

tujuan pengarr€katan anah secara nasional terutama

adalah urrtuk keseiahteraan anah baik roharri, iasruani

nauplrn sosial.

4. Kedudukan Anah Anglkat

Seiak z&$t&n Jahiliyah, oranEl Arab telah

menglerral dan melakukan pengangkaLaa anak, YenE

merupakarr adat dan tradisi yang berlaku dalam

kehidupan masyarakat Arab waktu itu. t{abi Huhammad

sendiri sebelurr nenerima wahyu kerasulannya, rrenrpunyai

anak g;rlgb.at bersama Zaid bin Haritsah dalaun status

budak, sebaElaimana diielaskan dalan pembahasan

sebeluunnya.

Dalam hukurr Is1arr status anak an€kat terdapat

dalam surat aI Ahzab ayat 4-5, pada intinya penielasan

ayat tersebut dapat dirurnuskan secara garis besar

sebaBai berikut :

&. Al1a}r tidak rrenjadikan anak angkatnu itu rreniadi

. anakmu sesurrgguhnya.

b. Parrggillah seseoranEl itu derrgan nama bapaknya, lan4

derrikian itu lebilr tepat di sisi Allah. (Saiuti

--^ta-' {araa . te'?\



Darirumusandiatasdapatdikethuibahwaanak

anEikat bukanlah anak kandung, hubunElarr darah tidak

pernah terputus antara oranEf tua biologis dengan

anak anErkat. oleh karena itu sehrarusnyalah si anak

diparrgElil menurut nam& orang tua kandungnya'

(Budiarto, 1991:18). Dan oleh karena itu menurut hukum

Islaua hubungan anak angkat dengan oranE! tua angkat

bukarrlah hubungan anak su}bi, yakni anak kandunEl yang

berasal dari suu-sun tulanB sulbi atau tulang PunElElunEr

kamu. ($oedaryo Soiain, 19gZ : 42)'

Hal ini iuga berpenEfaruh ter'hadap hak anak

untuk nerrperoleh warisan. sebagairnana diielaskan

sebelumnya bahwa Islan tidak menElakui adanya anak

angkat sepanjang anah tersebut dianggap sebagai anak

kandunEl, sebaliknya anak anErkat dalam arti nemelihara,

mendidik dan menEiasuh anak oranEi lain adalah

dianjurkan dalau Is1au, tetapi penamaan anak a:ng'k'ay

tidak renjadihannya menpunyai hubunElan yang terdaPat

dalan hubunElan darah dengarr oranEl tua anElkatnya '

Intinya Islam menetapkan bahwa antara orang tua

anElkat dan anak anElkatnya, tidak terdapat hubunEian

nasab kecuali hanya hubungan kasih sayang dan hubunE an

tang€un€ i awab sebaEiai sesana tsartus ia ' Jad i anak

an€kat boleh uren€,awini saudara anEgkatnya atau ibu

anEf katnys., sebagaimana yang dilakukan oleh Habi

Huhamnad, atas perintahr A1lah beliau rrengawini bekas



istri anz.V, x-nEh,aLnya- Zrrid birr

Drs, 1996 : BB ) .

Haritsah. (Hahjuddin,

B. ANAK ANGKAT DALAI{ STAATSBLAD 191? NO. I29

1. Pengertian Anak An€kat.

Secaraetinologianakar'Eikatberasaldari

bahasa Belanda "Adoptie" atau "Adoption" (bahasa

Inglgris) yr'lnl berarti pengangkatan anah'

PengerLiandalambahasaBelandamenurutkan,us

hukum berarti pengarrEiliatarr arrak itu diiadilian sebagai

arrak kandunEl sendiri. (R- Soeroso, S'H', 1gg5 : L74)'

Secara terrrinoloEli adopsi berarti :

a. Dalanr Kamus Urrurr Bahasa Indgnesia dijuu'rpai arti

anak anEikat yaitu "anak otang lain yans diarrbil dan

disanakarr dengarr anak sendiri" '

b. Dalarn Errsiklopedi umum disebutkan adopsi adalah

suatu c&ra untuk rrerrgadakan hubunElan arrtara ota,ng,

tua dan anak y8lng diatur dalam pengaturan undang-

undarrg. (Huderis Za-j,n:-, S.H-, 1gg2 : 5)'

Dr. J.A. Nota seoranEi ahli hukum Belanda yuing

hhusus mempelaiari adopsi memberi rupusan bahwa adoPs|

adalah suatu lenrbaga hukuri y1g;ng dapat merrindahkan

seseoranEi v,e dalam ikatan ke luarEia la j.n ( baru )

sedeuai ki arr rupa sehirrgga merr imbu lkarr secara

kese luru ha-rr a-tau sebag iarr huburrgarr hu kun yan4 satrl&

sepert;- artLax:a seotang anak yan1 dilahirkarr sah derrEiarr



oranEi tuarrya. (Djaja S. Helaila, SH, L9BZ : 3)'

DalamkitabUndang-undangHukumPerdata(KUH

Perdata) atau Bltr, hita tidak rrertEienal atau tidak

nenenukarr satu keterrtuan yanl nerrgatur rnasalah adopsi

atau arrak arrgkat , yafig ada hanyalah ketentuan tentan4

perrglakuarr anak di luar kawin, yaitu seperti diatur

dalan buku I BlI bab xll bagian ketiga, pasal 284

sariapai 2Bg, LenLang pengakuan terhadap anaklanak luar

kar^iin. Ketentuan ini boleh dikatakan tidak ada

hubunglanrrya dertgart rra-sa1ah adopsi ini, oleh karena

kitab urrdang-undang Hukurr Perdata tidak menElenal hal

peng,arl{y,atan anak, maka bagi orenE-orang Belanda

sarrpai kini tidak dapat memurrElut anak seeara sah.

t{a6un denikian di rregieri Belanda serrdiri baru-baru ini

Staterr General telah meneriuna baik sebuah Undang-

undang tentang adopsi. Landasarr pemikirannya ialah

tirrbulnya EiolonElarr manusia baru di Seluruh EroPa

yakrri:

a- para oranEl tua yang telah kel-rilarrEan anak, dan

tidak rrendapatkan anak laBi seeara wajar'

b. Anak-anak piatu yang telah kehilangen orang tuanya

y8:n1 unenin€igal dalarr peperanElan '

e. Lahirnya banyak anak di luar perkawirran '

andasarr itulaLr yang mendorong staten General

untuh menerj.ma baik sebuah Undarrg-undanEl Adopsi

( Adopt iet t{et ) tersebut yang rrerrbuka kerrungkinan



terbatas untuk adopsi- (R. Soeroso, S-H., 1995 : 178)'

PenElarrgkatarr Lnak telah dikenal di berbagai

fieg&ra. seiak z8:fi8:n dahulu, bahkan pengeng,l,/.atan arr&k

ini dikerral dan dilakukan sebagai eara urrtuk

rrerrperoleh kedudukarr dalarr masyarakat prirriti-f , atas

dasar pertalian darah atau dianggap seakan-akan ada

pertali-an darah, sehingga timbul keluarga buatarr.

Dengan keluarga buatarr ini oranEi asing pun dapat

diper lakukan sebagai salah satu 6,rl9gota ke luargia .

Barryak eara yarrg diperElunakan urrtuk ini, dan upacara

yang terkenal adalah penyai iarr darah (The Blood

Covenant). (Huderis Zarni, S.H-, 1gg5 : 31).

KUH Perdata tidak mengetur uasalah adoPsi ini,

sedangi adopsi- itu sendiri sangatlah ]azirr terjadi

di masyarakat maka pe4lerintah Hindia Belanda berusaha

untuk rrembuat aturan yang terserrdiri tentanEi adopsi,

karerra itu lalu pemerintah tlengeluarkan Staatsblad

nomor LZg tahun 1917, khusus pasal 5 sampai 15

menEfatur nasalah adopsi atau arrak anElkat ini urrtuk

golorrgan Tinur AsirrEl TionEihoa. $taatsblad 191? Nonor

LZg oleh pemerintah Belanda hanya satu-satunya

Staatsblad yang merupakan kelengkapan dari KUH

Perdata,/B$ Y6.ng ada.

Z- l{otif dan Tujuan PenEfanElkatan Anak

Pada nu lanya pengarrEkatart anak ( adopsi )

dilakukarr semata-nata untuk me lanjutkarr darr



memperhatikanEiarusketurunanataumarEla'dalaunsuatu

LieluarEia yeng tidak mempunyai anah kandung. Di saupinEl

itu juga untuk merrpertahankan ikatan perkawinan,

sehirrgga tidak tirubul perceraian ' Tetapi dalarr

perkembangan&ya kerrudian seialan dengan perherrbangan

masyarahat,tujuanadopsiberubahrrrerrjadiuntuk

kesejahteraarr arrak. Hal ini tercantum pula dalarr pasal

L2 ayaL 1 Undang-undang Republik Indonesia, t{o. 4/

19?g, tentang keseiahteraarr anak ya:ng berbunyi :

. PenganEikatan anak menurut adat dan kebiasaarr
dilaksanakarr dengarr aenEiutamakan hepentingan
keseiahteraananak. (Diaia S' Heliala, S'H''
lgg2 : 4)

Hasalah rnotif dan tujuarr nrengadopsi tidak ada

satu pasalpun y6ng nenElemuhakan seeara konkrit dalarr

Staatsblad 1g1? rromor Lzg, kecuali pasal 15 ayaL ?'

yang dapat diiadikan pedorran dalam pembahasan tentan€

adopsi, dalam pasal tersebut menge&ukakan:

" P e]itlartlkatan terhadap arrak-anak perempuarl darr

perr,arrElv,atan derrgan c&ra lairr hecuall rnerrbuat akta

otentih" adala.h baLal demi Lrukurr" -

Keterrtuarr ini seberrarnya Y:eranglKat dari satu

sisi kepercayaart adat Tiorrghroa , Ysatrwa arta.V, laki-laki

itu diartllap oleh rrasyaraliat Ti-orrghoa urrtuk

nielanjutkarr ketururrarr daripada rrerefia di kemudian

hari . Di s;ampirrE itu arra.h lalii- 1al"i-1al-r y8,n? dapat



rrenelihara abu IeluLrur or61n{ tuanya. Hotif lain dalan

pen€angkatarr anak adalah sebagai pancingan dalam adat

Jawa . Yartl dilatarbeLakangL bahwa denElan uengangkat

anak tersebut, maka keluarga yg:n$ menElanElkatnya

akan uerrdapat anak kandunB send ir i . ( Huder is ZairtL '

1gg5 : 35).

3- Syarat dan Cara Pengangkatan Anak

sebaElainana yang dikemukakan pada pembahasan

sebelurrnya bahna rrasalah pengarl€}.atan anak bagi oranEl

Tionghoa pada umun0nya tunduk pada Bttr, dan karena dalan

hukum Belanda tidak mengenal anak anEkat, maka

diadakan peraturan tersendiri dalam staatsblad 1917

nomor 129 LenLang peng8'n4hatarr sebagai kebiiaksanaan

pemerirrtah Belanda saat itu - Adapun syarat-syarat

orarrEl yang herrdak renganghat anak dan yang dianBkat,

diatur dalam pasal 5 s/d' 7 sebaBai berikut :

Seseorang yan* hendak rrengangkat anak harus

tidak nempunyai anak laki-laki dalam Baris, dan iuga

mereka yang merrgangkat anak itu harus seoranEl laki-

laki sudah beristri atau pernah beristri. Jika ia

masih beristri rraka dalarr ha1 penganElkatan anak harus

pula di-setujun oleh istrinya, beElitu iuEa di-

perbolehkan mengangkat anak dengan syarat apabila

suanninya yElrlg telah wafat tidak Be!,rasiatkan bahwa

suani itu tidah nrengiiirrkarr atau menElinEfinkarr istrinya

sebagai jarrda aharr mengangkat anak. (Djoko Prakoso,



1987 : 136).

SedanElkan anak yang diangkat hanyalah anak

laki-lakiyangbelunkawindanbelundiarrbilanakoleh
oranEf lain. Jiha yang eenElanEfkat adatah laki-1aki

makaharusadaperbedaanusiadenganoranE|yang
diadopsi sekurang-kurangnya 18 tahun dan j ika ya'ng

menElanElkat anak adalah perempuan ' naka harus ada

perbedaan usia sekuranE!-kurangrrya 15 tahun lebih rruda'

(Ali Affandi,.S-H-, 1986 : 150)'

t'lengenai tata eara penElanElkatan anak diatur

dalam pasal I s/d 1O yang uenyebutkan 4 syarat' yakni:

a.Adanyakesepakatanantaraoran€iyangme}akukan
adopsi.

b. Persetujuan dari orang tua atau ayah atau ibu dari

orang Yang diadopsi: Jika salah seoranE! orang tua

neningElal lebih dahulu seoranEl rrasih hidup' kecuali

iika si ibu telah kawin lagi' maka harus ada

kesepakatandariwalinya.DlamhalpalinBakhir,
atau jika kedua oran€l tua telah ueninElElal' maka

untuk adopsi seoranEl di bawah unur diperlahukan

persetujuandariwalidanBalaiHartaPenindEralan.

Jika yt.Lng diangkat adalah anak di luar nikah' raka

kesepakatannya dari or&nEl tua yang nen€akuinya

. sebagai anak. Jika kedua oranE! tuanya yan4

mengakuinya sebaElai arrak. Jika kedua orartEf tuanya

tidak naenEiakui atau telatr wafat' naka kesepakatan-



c.

rrya dari wali darr Balai Harta PeninElgalarr'

Jika anak ytrng akarr diangkat telah berusia 15 tahurr

uaaka arrak tersebut harus nemberi iu€a kesepakaLan -

Jika pengangkatan dilakukan oleh s:eotang janda rraka

perlu juga persetujuarr dari saudara lelaki ya.rLg

dewasa dan ayah dari suami telah ueninggal dunia,

j ika rtereha tetah meninEiElal durria atau tidak

menetap di lndorresia, maka harus ada kesepakatan

dari keluarga laki-Iaki yang telah dewasa dari

pz-ncer ayah( suarri ) yangh telah rren:-nagal dunia

hingga deraiat keeuapat. (Ali Affandi, S.H., 1986:

d.

1s0).

Kesepakatarr sebaElairrarra yan* termaktub E'ada

syarat L:.eewpa.L tersebut dapat di1a.rtti dertgart izin dari

Pengadilarr t{egeri (Pt'l ) wi-1avah kedianarr janda. vang

irrg irr raert{an1liaL arrali, sedarrg pada pasal 10

rrenyebutkarr bah*a F'en1an4hatart anak harus dilakuka.n

denfian aV,ta otentik atau akLa notaris adalah sebaBai

beri.hut:

Para pihak datang merrghadap notaris.

Narrun boleh dikuasakarr tetapi untuk itu harus

ber'd asarltan pada sura.t kuasa khusus yang berberrtuk

rrotar is .

Pada. ahLa dituarrgka.n persya.raLan persetujuan betsa,mz.

arrLara. ara-rlre tua bioloflis dertgarr oranEi tua a-nEV,aL.

Darr a\iLanya dis;el-:ut denaan aV,La. adops j-. (Yahya.

I-Iov.ql-,qr, 1Aq? q1 \,



4- Keduduhan Anak Angkat

PadadasarnyaHukurr?erdalua'(Btf)tidakfienger|8lja

adartya anak angkzj- ' t{amun karena sebagian besar

ketentuarrBilber}akubagigo}onganTiorrehoa,sedangkan

hukurr adat Ti-onghoa menElenal adarrya anak an+v'aL, maka

kernudiarrdiadakanketerrtuankhususLertLanganakanElkat

tersebut sebaglaimana diatur dalam Staatsblaad 191?

no*or LZg BH. sejak diundangkarrnya staatsbred 1917

nomor LZg, maka bagi EolcrnElan Tinur Asing Tionghoa

dinyatakanbahwaseluruhBtlyan€berlakuba€igolongan

Eropa termasuk hukum keluarBatrY&' juEa rremuat

ketentuan-ketentuart tentanB adopsi khusus bagii

ga:rcngELn Timur Asing. (soetoio Prarviroharridiaia, 1gg1

: 194).

Lebih laniut rrengenai status anak angkat

tersebutdijelaskandalanstaatsLrladlgl?rromorl29
pasalL2ba-rrwaanakanE'katitudisamakarrdengananak

sah dari perkawinan at8;ng! tua angkatnya, dan nen€enai

perihal r^rarisan terputuslah hubunEan hukum antara

oranEi tuanya sendiri dengan anak itu' (Tamakiran' lggz

: 52).

Dengan derrihiarr jelaslah' bahwa nasalah anak

zrrtlr'r.iL yanT senula tidak djV'enal./diakui dalarr BH '

kenrudiarr rrendapat porsi'/status terserrdiri dalarr BlI '

Bahkarr wleruq-a-liart suatu keharusarr ba6ii rrasyarakat

Tiorrghoaurttukrftenger]Ey'etanakharusberpedorrarrpada
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Staatsblacl tersebut. Di samping itu status arrak anEikat

disamakarr dengarr anak karrdurrg, artinya dianggap

sebaElai arrak sah dari- perhawinan orang! tua Lngkatnya.

Hal ini rrengahibatkan terputusnya huburrglan antara anak

ys.rlgdianEikatnya.HalinirrenElakibatkanterputusrrya

Lrubungan antara anak yang diangkat dertgan otang tua

bioloElisnya kecuali dalan hal larangan kawin

berdasarkarr atas tali keheluarEaan, dan hal ini

terdapat dalam pasl L4 y:a:ng menyebuthan' suatu

,rlerrlslng.katan arrak berakibat terputusnya huburr€an hukum

arrtara arrak yang cliarrElkat darr oranEl tuanya sendiri

(bioloEisnya), Kecuali :

1. Herrgertai laranEian karain yang berdasarkan atas suatu

tali keheluarEiaarr -

2. llenlenai peraturan hukutr pidana y8:n9 berdasarkan

tali kekeluar$aan -

3. Herrgenai perhitungarr biaya perkara d j. nuka hakim

darr biaya "hiizekinB" (ditahan dalan Penjara

berhubung denElarr adarrya utang uang)'

4. Hengenai kesaksian dalam akta oterrtik. (Soedarycr

Soimin, S.H., lgg2 : 40)-




